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BAB II
GAMBARAN UMUM FILM SANG PENCERAH
A. Film Sang Pencerah
Film  Sang  Pencerah  merupakan  film  karya  Hanung  Bramantyo  yang
berangkat  dari  kisah  sejarah  perjuangan  salah  satu  tokoh  besar  K.H. Ahmad
Dahlan sebagai pendiri  Muhammadiyah.  Kisah  ini  diadopsi  dan
dikembangkan oleh  Hanung Bramantyo  menjadi  skenario  film  yang
selanjutnya  diproduksi menjadi film yang berjudul “Sang Pencerah”.
Film  Sang  Pencerah  berdurasi  112  menit  dan  menghabiskan  biaya
12 Miliyar ini ditulis dan disutradarai oleh Hanung Bramantyo. Film  ini
diproduseri oleh Raam Punjabi di bawah naungan PT Multivision Plus (MVP)
dan mendapat dukungan  penuh  dari  PP  Muhammadiyah.  Pemain  film  ini
diantaranya: Lukman Sardi,  Ihsan  Taroreh,  Slamet  Rahardjo,  Zazkia  Adya
Mecca,  Yati  Surachman, Pangki Suwito, Ikranegara, Sujewo Tejo, Ricky
Perdana, Mario Irwansyah, Denis Adhiswara, Abdurrahman Afif, serta
penampilan perdana dari Giring Nidji.
Syuting  perdana  Film  Sang  Pencerah  dimulai  tanggal  21  Mei  2010
sekaligus menandai rangkaian proses produksi film yang menjadi kado istemewa
Milad ke-100 warga Muhammadiyah di seluruh Indonesia. Berbicara  masalah
proses  pembuatan  film  serta  sukses  atau tidaknya dalam  proses  produksinya,
tentu  saja  tidak  akan  pernah  lepas  dari  peran  tim kreatif  yang  terlibat.
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Berikut  beberapa  tim  kreatif  yang  terlibat  di  dalam  proses produksi film,
diantaranya :
(Gambar 2 : Cover Film Sang Pencerah)
Sumber: www.wikepedia.com
B. Tokoh-tokoh Dalam Film Sang Pencerah
Keberhasilan sebuah film ditentukan oleh performa pemain (cast) dan
akting, keberhasilan film tentu juga tidak lepas dari orang-orang yang bekerja
dibalik layar yang biasa dikenal sebagai crew film (Pratista, 2008: 154). Berikut
adalah cast dan crew dalam film sang pencerah yang peneliti kaji.
CAST
Pemeran Tokoh
- Ikhsan Taroreh
-Lukman Sardi
-Yati Soerachman
- Slamet Rahardjo Jarot
-Muhammad Darwis
-Ahmad Dahlan
-Nyai Abubakar
-Kyai Penghulu Kamaludiningrat
32
- Giring Nidji
- Ikra Negara
- Zazkia Adya Mecca
- Marsha Natika
- Sujiwo Tejo
- Joshua Suherman
- Dennis Adheswara
- Agus Kuncoro Adi
- Ricky Perdana
- Jourast Jorgi
- Mario Irwansyah
- Rosa Rosadi
- Bambang Paningron
- Idrus Madani
- Liek Suyanto
- Masroom Bara
- Bondan Nusantara
-M. Sudja
-Kyai Abubakar
-Nyai Walidah
-Nyai Walidah Muda
-Kyai Muhammad Fadlil
-Hisyam Kecil
-Hisyam
-Kyai Lurah Nur
-M. Sangidu
-M. Sangidu Kecil
-M. Fakhrudin
-Kyai M. Shaleh
-Kyai M. Arum
-Kyai Muhsen
-Kyai Ulama Magelang
-Kyai Abdullah Siraj Pakaulaman
-Kyai Faqih
Tabel  1 : Cast dalam film Sang Pencerah
Sumber : www.wikepedia.com
CREW
Produksi:
Production Companies
Produser
Sutradara
Penulis Naskah
Pimpinan Kreatif
Produser Supervisi
MVP Pictures
Raam Punjabi
Hanung Bramantyo
Hanung Bramantyo
Raakhe Punjabi
1. Hartawan Triguna
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Penanggung jawab Riset dan Bahasa
Tim Produksi
Produser Eksekutif
Tim Tata Kamera:
Penata Kamera
Tim Tata Artistik:
Penata Artistik
Tim Tata Kostum:
Penata Busana
Tim Tata Rias:
Penata Rias
Tim Pasca Produksi:
Penyunting Adegan
Sinematografi
Penata Busana
Penata Musik
Penata Suara
2. Husrafli Syarif
3. Adrian Utama
1. Sugeng Wahyudi
2. dr. Budi Setiawan
3. Tafaul (Arab)
4. Katinka Van Heuren (Belanda)
1. Gobind Punjabi
2. Hanung Bramantyo
3. Wicky V.Olindo
Faozan Rizal
Allan Sebastian
Retno Ratih Damayanti
Jerry Oktavianus
Wawan I. Wibowo
Faozan Rizal
Retno Ratih Damayanti
Tya Subiakto
A. Satrio Budiono
B. Trisno
Table 2: Crew dalam film Sang Pencerah
Sumber : www.wikepedia.com
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C. Alur Cerita Film Sang Pencerah
Sang Pencerah adalah film drama tahun 2010 yang disutradarai oleh
Hanung Bramantyo berdasarkan kisah nyata tentang pendiri Muhammadiyah,
Ahmad Dahlan. Film ini dibintangi oleh Lukman Sardi sebagai Ahmad Dahlan,
Ihsan Idol sebagai Ahmad Dahlan Muda, dan Zaskia Adya Mecca sebagai Nyai
Ahmad Dahlan.
Film ini menjadikan sejarah sebagai pelajaran pada masa kini tentang
toleransi, koeksistensi (bekerjasama dengan yang berbeda keyakinan), kekerasan
berbalut agama, dan semangat perubahan yang kurang. Sang Pencerah
mengungkapkan sosok pahlawan nasional itu dari sisi yang tidak banyak
diketahui publik. Selain mendirikan organisasi Islam Muhammadiyah, lelaki
tegas pendirian itu juga dimunculkan sebagai pembaharu Islam di Indonesia. Ia
memperkenalkan wajah Islam yang modern, terbuka, serta rasional. Versi novel
kisah ini ditulis oleh wartawan-sastrawan Akmal Nasery Basral, dan mendapat
predikat Fiksi Terbaik Islamic Book Fair Award 2011.
Tahun 1868 kauman merupakan kampong islami terbesar di Yogyakarta
dengan masjid besar sebagai pusat kegiatan agama dipimpin seorang penghulu
kamaludiningrat, saat itu islam terpengaruh ajaran syeh siti jenar yang meletakkan
raja sebagai perwujudan tuhan masyarakat meyakini titihan raja adalah sabda
tuhan syariat islam bergeser kearah tahayul atau mistik. Sementara itu kemiskinan
dan kebodohan merajalela akibat politik tanam paksa pemerintah belanda. Agama
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tidak bias mengatasi keadaan terlalu sibuk dengan takhayul yang bertentangan
dengan Al-Quran dan sunnah Rasul Muhammad SAW.
Sang  Pencerah  merupakan  film  yang  mengangkat  kisah  dari  tokoh
besar K.H.Ahmad Dahlan  yang  hidup  di  tahun  1800-an.  Sang  Pencerah
menceritakan seorang  pemuda  berusia  21  tahun  bernama  Darwis  (Ihsan
Taroreh).  Pemuda  itu gelisah dengan lingkungannya yang melaksanakan syariat
Islam  yang melenceng ke  arah  sesat.  Untuk mendalami  ajaran  agama  Islam,
Darwis  pun  pergi  ke Mekkah.
Sepulang dari Mekah, Darwis muda (Muhammad Ihsan Tarore)
mengubah namanya menjadi Ahmad Dahlan. Seorang pemuda usia 21 tahun
yang gelisah atas pelaksanaan syariat Islam yang melenceng ke arah sesat, Syirik
dan Bid'ah.
Dengan sebuah kompas, dia menunjukkan arah kiblat di Masjid Besar
Kauman yang selama ini diyakini ke barat ternyata bukan menghadap keKa'bah
di Mekah, melainkan ke Afrika. Usul itu kontan membuat para kiai, termasuk
penghulu Masjid Agung Kauman, Kyai Penghulu Cholil Kamaludiningrat
(Slamet Rahardjo), meradang. Ahmad Dahlan, anak muda yang lima tahun
menimba ilmu di Kota Mekah, dianggap membangkang aturan yang sudah
berjalan selama berabad-abad lampau.
Walaupun usul perubahan arah kiblat ini ditolak, melalui suraunya
Ahmad Dahlan (Lukman Sardi) mengawali pergerakan dengan mengubah
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arahkiblat yang salah. Ahmad Dahlan dianggap mengajarkan aliran sesat,
menghasut dan merusak kewibawaan Keraton dan Masjid Besar.
Bukan sekali ini Ahmad Dahlan membuat para kyai naik darah. Dalam
khotbah pertamanya sebagai khatib, dia menyindir kebiasaan penduduk di
kampungnya, Kampung Kauman, Yogyakarta. "Dalam berdoa itu cuma ikhlas
dan sabar yang dibutuhkan, tak perlu kiai, ketip, apalagi sesajen," katanya.
Walhasil, Dahlan dimusuhi.
Langgar kidul di samping rumahnya, tempat dia salat berjemaah dan
mengajar mengaji, bahkan sempat hancur diamuk massa lantaran dianggap
menyebarkan aliran sesat. Cobaan Ahmad  Dahlan  dalam  pergerakannya
meluruskan  syariat  Islam  pun  tidak  hanya sampai  di  situ.  Dirinya  juga
dituduh  sebagai  kyai  kejawen  hanya  karena  dekat dengan  lingkungan
cendekiawan  Jawa  di  Budi Utomo,  bahkan  dirinya  disebut kafir.
Dahlan, yang piawai bermain biola, dianggap kontroversial. Ahmad
Dahlan juga di tuduh sebagai kyai Kafir karena membuka sekolah yang
menempatkan muridnya duduk di kursi seperti sekolah modern Belanda, serta
mengajar agama Islam di Kweekschool atau sekolah para bangsawan di Jetis,
Yogyakarta.
Ahmad Dahlan juga dituduh sebagai kyai Kejawen hanya karena dekat
dengan lingkungan cendekiawan priyayi Jawa di Budi Utomo. Tapi tuduhan
tersebut tidak membuat pemuda Kauman itu surut. Dengan ditemani isteri
tercinta, Siti Walidah (Zaskia Adya Mecca) dan lima murid murid setianya :
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Sudja (Giring Ganesha), Sangidu (Ricky Perdana), Fahrudin (Mario Irwinsyah),
Hisyam (Dennis Adhiswara) dan Dirjo (Abdurrahman Arif), Ahmad Dahlan
membentuk organisasi Muhammadiyah dengan tujuan mendidik umat Islam agar
berpikiran maju sesuai dengan perkembangan zaman.
Sebagai sutradara, Hanung juga dituntut untuk menghidupkan atmosfer
dan lanskap Yogyakarta pada akhir 1800-an. Selain dilakukan di Yogyakarta,
syuting digelar di Musium Kereta Api Ambarawa dan kompleks Kebun Raya
Bogor yang disulap menjadi Jalan Malioboro lengkap dengan Tugu Yogyakarta
pada zaman itu. Hanung juga mengembalikan dan mereka ulang bangunan
Masjid Besar Kauman, Kota Gede, Bintaran, dan wilayah keraton seratus tahun
silam dengan bangunan set lokasi serealistis mungkin. Di beberapa adegan,
misalnya saat Dahlan beribadah haji, Hanung juga menggunakan potongan film
dokumenter lama koleksi Perpustakaan Nasional.
Dana yang dikeluarkan untuk pembuatan film ini lumayan besar, sekitar
Rp 12 miliar. Selain itu, biaya besar dibutuhkan untuk kostum pemain. Misalnya,
pakaian batik yang dikenakan pemain mesti sesuai dengan batik pada 1900. Jarik
atau kain panjang sengaja didesain khusus untuk film Sang Pencerah sesuai
dengan motif yang memang dikenal pada 1900-an; termasuk perlengkapan
sorban yang sengaja dibuat sendiri untuk keperluan syuting.
Film Sang Pencerah ini merupakan salah satu film yang layak untuk
ditonton. Hal ini berkaitan dengan tema film yang menonjolkan nasionalisme
terhadap agama Islam Muhamadiyah. Hadirnya film ini diharapkan pula
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menggugah para penonton untuk saling mengerti antara perbedaan agama islam
yang biasa dengan yang muhamadiyah dan agama muhamadiyah itu merupakan
agama yang diturunkan oleh Allah, serta agama yang baik dan patut dihormati.
film ini memiliki dampak yang positif dan negatif. Dampak positifnya orang akan
saling menghormati antara sesama, orang akan merasa takut akan datangnya hari
kiamat, dan mereka akan berusaha berbuat baik setelah nonton film itu. Dampak
negatifnya adalah kekhawatiran terjadinya salah paham antara sesama, cerita ini
bertentangan dengan syariat Islam juga merusak aqidah umat Islam. Sebab, sudah
menjadi keyakinan umat Islam bahwa kiamat akan datang tapi kan datangnya, tak
ada satupun makhluk yang tahu hanya Allah SWT yang tahu. Selain itu film juga
memberikan hiburan tersendiri bagi penikmatnya karena mengandung unsur islam
(Dok. DVD Film Sang Pencerah).
